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PENGANTAR
Sebagai dasar dan latarbelakang pemikiran .. dapatlah

dikemukakan filsuf.di· ·zaman
Negentiende

ke-lf:l .. adalah

pengetahuan
dan· kenyataan

diukur dari segi positivistiknya, bahwa a.pa yang
dianggap benar, baik, maju, berhasil, haruslah konkret,·eksak,
akurat, dan bermanfaat. Orang tidak 1agi memandang penting
sesuatu yang abstrak, karena dianggap tidak ilmiah, sulituntuk
diterapkan, dan membuang-buang waktu di. kala>banyak
masalah praktis dan teknisyang segera harusdiatasi.· Faham
pragmatisme diberi apresiasi secara berlebihan. Fenomena
semacam itu tanpa kita sadari juga melanda kehidupankitadi
lingkunganperguruan tinggi.

Dalam kondisi sernacam itu maka gagasan "konseptual­
mendasar" yang mengandung nilai-nilai filsafatimenjadi
terlalu dini, namun juga sudah terlambat kehadirannya.
Terlalu dini karena masyarakat sedang terpukau oleh hal-hal

untuk kebutuhan sesaat,
dan· sudah terlambat karena banyak masalah fundamental
seperti kejujuran, kebebasan, kebenaran, keadilan, dan. lain
sebagainya mustahil akan dapat dihayati secara utuh tanpa
pemahaman filsafati yang menjadi dasar dan arah
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Kemajuan ilmu ·pengetahuan yang telah menghasilkan
temuan-temuan spektakulernya tidak terelakkan memberi
dampak dan pengaruh baik positif. maupun ·negatif. Positif
sebagaimana tercermin di dalam .peningkatan pertumbuhan di
bidang ekonomisehinggasemakin banyakwarga masyarakat
yang mampu untukmenikmati kesempatan mengikuti
pendidikan tinggi. Semakin luas wawasan dan semakin
meningkat daya kritikalnya sedemikian. rupasehingga
masyarakat mampu pula untuk mengidentifikasi dan
menginterpretasikan. situasi dan kondisi .aktual yangsedang
berkembang, yaitu· dengan· menempatkan· berbagai kasus dan
insiden dalam ·konteks ·kognitifdan evaluatif.Negatif
sebagaimana tercermin dalamkehidupan sehari-hariyang
semakin cenderung ·untukmenjadikanmateri· sebagai ,target
dan tolok-ukur· keberhasilan suatu ·upaya. Objektivitas diukir
denganangka-angka statistik yangdi sana-sini menjadi tidak
bermakna karena hal-hal yangbersifat intrinsik tidak
tersentuh. Kuantitas menggusur kualitas,prestasi diraih
dengan manipulasi, value excluded thinking (kata Prof. Jacob)
sering dijadikan dasar dalam menentukan suatu kebijaksanaan
demi dan atas·nama suksesnya pembangunan.

Suasana semacam itu rasanya juga sudah melanda di
lingkungan kehidupan masyarakat perguruan tinggi kita.
Dalam keterhanyutan derasnya gelombang "teknologisme" dan
"ekonomisme" education for living tertinggal dalam
kesunyian perhatian.. ,Pengertian basic sciences yang telah
diredusir menjadi ilmu-ilmu matematika, biologi, kimia, fisika
serta bioteknologi berkembang menjadi mitos yang diyakini

dapat menghadirkan masyarakat maju dan modern
melaluiproses industrialisasi. Dalam kondisi semacam itu

Ilmu pengetahuan dipelajari dan diterapkan terlepas
filosofisnya. Tidak jarang

terperangkapdalam kebingungan,
pangling terhadap masalah-masalah yang muncul dalam
kawasan kepakarannya sendiri. Metodologi yang dikuasainya
secara canggih. terl~pas dari akar ontologiknya; kebenaran
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ilmiah dipandang sebagai barang jadi yang mandheg sudah
~lesai, untuk kemudian diulang-ulang sebagai bahanajar dan
barang .hafalan. IImu pengetahuan dihayati hanya .sebatas
dalam dimensinyasebagai produk, sedangkan dimensi

dan sebagai kurang """"'..,,41,11.\..11-",.1. ...

pe]1tl]n.~rlya dalam satu komprehensif.
la1l"1l'\1f"\~""""Va"H:JI terasa

sarJana
akademis maupun ·yang ...,""'L·U"''''4iA.&. WA,","''-'','''&.7

sudut kepentingan sektoralnya dan diterjemahkan dengan
bahasa teknisnya sendiri-sendiri. Akibatnya maka, dialog dan
komunikasi sulit dikembangkan karena masing-masing
bersikeras pada arogansi dan kecanggihan kepakarannya,
namun sekaligus terjemmus ke dalam jurang fanatisme
disiplin keilmuan yang dikuasainya. Metodologi yang dikuasai
pada umumnya terbatas padacontext of justification dan
belurn sampai pada context of discovery.

APAUH ILMU PENGETAHUAN ITU

Menurut Bahm 980) definisi ilmu pengetahuan
(Science) melibatkan paling tidak enam macam komponen,
yaitu masalah (problems), sikap (method),
aktivitas (activitY),kesimpulan (conclution), dan pengaruh
(effects).

Komponen-komponen tersebut 4I.4........GAI.A....... AL.L

memahami bagaimana hakikat dan sifat
masing-masing

1. Masalah

yaitu · communicability, ....&£ .....~ ..~•.4""'.4,Il.".4.4.I!"'" 8itt1tAr.lte..
method Communicability berarti bahwa masalah adalah
s~suatuuntukdikomunikasikan.attitute paling
ti~k. memenuhi . karakteristik: curiosi~ specula.tiveness,
willingness to be objective, willingness to .suspend judgement,
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& tentativity: The scientific method·· berarti bahwa masalah
hams dapat diuji (testable).

2. Sikap (attitute). Karakteristik yang harusdipenuhi
antara lain curiosity, speculativeness,willingness to be
objective, willingness to suspend judgement, and tentativity.
Curiosity, but not idle curiosity. Iniberarti adanya rasa ingin
tahu tentang bagaimana sesuatu ituada,bagaimana sifatnya,
fungsinya, dan bagaimana ·sesuatu itu dihubungkandengan
sesuatu yang lain. Speculati~eness, but· not idle speculation.
Scientist harus mempunyaiusahadan hasratuntukmencoba
memecahkan masalah, melalui hipotesis-hipotesis yang
diusulkan.Willingnessto be objective, hasratdanusaha untu,k
bersikapdan bertindak. objektifmerupakan hal·yangpenting
bagi seorang scientist. .Wllingnessto suspendJudgement, .ini
bebarti bahwa seseorang scientist dituntut untuk bertindak
sabar dalam mengadakan observasi, dan bersikap bijaksana
dalam menentukan kebijakan berdasarkan bukti-buktiyang
dikumpulkankarenaapa yangdiketemukan masih serba
tentatif.

3. Metode (Method).Sifat SCiClltific Inethod berkenaan
dengan hipotesis yang kemudian diuji. Esensi science terletak
pada metodenya. Science sebagai teori, merupakan sesuatu
yang selalu berubah. Berkenaan dengan sifat metode scientific,
para scientist tidak selalu memiliki ide yang "pasti" yang
dapat ditunjukkan.sebagai.sesuatuyang absolut ataumutlak.

4. Aktivitas (Activity). Science adalah sesuatu lahan
yang dikerjakan oleh para scientist,melalui apa yang disebut
'';Scientific research"~· terdiri dari dua aspek yaitu. individual

aspek individual, science adalah aktivitas,
dilakukan oleh seseorang. Sedangdari aspek sosial, science ....

",",,0"""'/"'&111"11,0 a vast institutions/undertaking. V""""",,,,"4"...Vf,.

science merupakan
a never _"'''''1_.111.4 ..,,,",,,

,(Conclusions). "Science is Ja110W1.~1~e

arp'an~lml sebagai a body
knowledge. Body dari ide-ide inimerupakan..science itu
sendiri. Kesimpulan yang merupakan pemahaman yang
dicapai sebagai hasil pemecahan masalah, adalahtujuan .dari
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science; yang diakhiri dengan pembenaran dari sikap, metode,
danaktivitas.

6.·BeberapaPengaruh (Effecfs). Science is what
science ·does. Sebagian dari apa yangdihasilkan melalui
science pada gilirannya memberi berbagai pengaruh.
Pertimbangannya dibatasi oleh dua macam,penekanan,
pertama, pengaruh ilmu·terhadap teknologi,.melalui apa yang
disebut dengan applied science; dankedua, pengaruh ilmu
terhadap·· atau dalam masyarakat serta membudayakannya
menjadiberbagai· macam·nilai.

Uraian Bahm ini menggambarkan bahwa ilmu
pengetahuan itu secara fenomenal menampakkan diri sebagai
masyarakat, proses, dan produk; suatu ... hal yang perlu kita
fahami ·karena selama ini· perhatian kita lebih terpusat kepada
ilmu sebagai produk.

KELAHIRAN DAN PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN
Tidak dapat diungkiri bahwa "berfilsafat" sebagai

manifesta~ikegiatan intelektual yang telah meletakkan dasar­
dasar paradigmatik bagi tradisi dalam. kehidupanmasyarakat
ilmiah ala Barat diawali oleh orang-orang Yunani Kuno di
Abad ke-6 SM. Bahwa kelahiran filsafat tidak dirintis oleh
dunia Timur sudah ditegaskan oleh Diogenes Laertius di tahun
200 yang kemudian diperkuat oleh· Eduard Zeller dalam
karyanya Grundriss derGeschichte cler Grieschichen
Philosophie (1920). Apa yang datangdari dunia Timur
bukanlah filsafat melainkan ajaran-ajaranpraktis-terapan
seperti ilmu perbintangan, ilmupengobatan, ilmu hitung, dan
lain sebagainya.

Penegasan tersebut dapat kita fahami karena apa yang
pengetahuan diletakkan pada

Qln1en.Sl fenomenal dan L"f-fl'IIi" .,..........f':lll .... 'ya

menampakkan.diri·sebagai· :
1.. Masyarakat,yaitu suatu yang

hidttp keseharian:nya ··sangat konsern pada kaidah-kaidah
urtiV¢I'Sll1isfile, ..•.. kOni.unalisme,. dis-interestedness, dan
skepsisme··yang ··terarah dan· teratur.
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2. Proses, yaituolah-krida, aktivitas masyarakat elit
yang melaluirefleksi, kontemplasi, imajinasi,observasi,
eksperimentasi,ekspedisi,komparasidan.lain sebagainya tidak
pernah .mengenal titik-henti untuk mencaridanmenemukan
kebenaran ilmiah.

3. Produk, yaitu .·hasilaktivitas tadi berupa dalil-dalil,
teori-teori, paradigma, .beserta hasil .penerapannya baik yang
bersifat fisikmaupun non fisik.

Dalamdimensistrukturalnya, ilmu tersusun atas
komponen-komponen, yaitu:
1. Obyek sasaran· (Gegenstand) yang ingindiketahui.
2. Gegenstand terus..menerus dipertanyakan tanpa ·mengenal

titik henti.
3. Adaalasan (motiOdan ·dengan sarana dan cara ·tertentu

Gegenstand tadi terus-menerusdipertanyakan.
4. Temuan-temuan yang diperoleh selangkah demi selangkah

disusun kembali dalam satu. kesatuan .sistem.
Pada saat· kelahirannya ilmupengetahuan yangadalah

identik dengan filsafatmempunyai corak mitologikdengan
mana segala sesuatuyang ada dan yang mungkin ada
diterangkan. Berbagai macam Kosmogoni menjelaskan
bagaimana kosmosdengan berbagai aturannya terjadi,dan
dengan Theogoninyadiuraikan peranan para dewa yang
merupakan unsurpenentu terhadap segala.sesuatuyang ada.

Bagaimana pun corak mitologik. ini ·telah mendorong
upaya manusiauntuk "berani" menerol:>os lebih jauhdunia
pergejalaan, untuk mengetahui adanyasesuatu yang eka, tetap,
abadi, di yang bhinneka, berubah, dan sementara.

Barulah setelahdilakukangerakan demitologisasi yang
dipelopori pra-Socrates seperti Thales,

Herakleitos,

rasionalitasnya telah mencapai puncak perkembangannya
sebagaimana ditunjukkan melalui· pemikiran "trio filsuf besar"
Socrates, Plato, dan .Aristoteles. Semenjak itu filsafat yanz
bercorak·mitologik .berkembang. menjadi ."Ilmu .. Pengetahuan"
yang meliputi berbagai macam bidang. Initerbuktidari
pernyataan Aristoteles yang mengemukakanbahwa filsafat,
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merupakan semua
secara

menjadi
praktis, bahkan kemudianmistis, sebagaimana diajarkan oleh
Stoa dan Epicuri, dan kemudian Plotinus. Bersamaan···dengan
mulai hancurnya kekuasaan Romawi, dan gerejamerupakan
satu-satunya lembaga yang masih exist; semuanya itu
merupakan isyarat akan datangnya tahapan baru, .. yaitufilsafat
yang harns mengabdi kepada agama.Ancilla Theologiael
Filsuf besar pada kala itu yaitu Agustinus dan Thomas Aquinas
telah memberi eiri khas kepada filsafat abad tengah.Filsafat
Yunani Kuno yang sekular telah dicairkan dari antinominya
dengandoktrin gerejani. Filsafat menjadi bercorak ·teologik.
Biara tidak saja menjadi pusat kegiatan agama, akan tetapi juga
menjadi pusat kegiatan intelektual dan 80sial.

Dalam pada itu tidak dapat dilupakan kehadiran para
filsuf Arab seperti Kindhi, Ibn Ibn Rusyd,
Ghazali, yang telah menyebarkan filsafat Aristoteles dengan
membawanya ke Cordova (Spanyol) untuk kemudian diwarisi
oleh dunia Barat melalui kaum Patristik dan Skolastik. Wells
dalam karyanya the Outline of History ) menyimpulkan
bahwa "jika adalah Bapak ilmiah, maka
orang Muslim adalah Bapak angkatnya"

"anak-anak"· Renaissance
Galilei Galileo, Kepler, Descartes,
memberikan implikasi yang amat Yaitudi
satu fihak otonomi beserta segala kebebasannya telah dimiliki
kembaliolehumat manusia, sedang lain fihak manusia

xvi



sesuatu
dapatdibuktikan secara

disebut keoonaran atau· kenyataan itu.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan juga ilmu sosi~J

dengan gaya semacam mencapai bentuknya secara definitif
dengankehadiran Auguste Comte (1798 - 1857) dengan
grand-theory...nya yangdigelar dalamkarya utamanya Cours
de PhilosophiePositive (1855) yang mengajarkan bahwa cara

kedunia "sekuler",
suatu kehidupan kedudukannya yang semula
merupakan koloni sub koloni agama dangereja.

Bersamaan agama yang
"menguasai"dan menunggal dengan filsafat, segera
ditinggalkan oleh Masing-masing berdiri mandiri dan
berkembang menurut dasar dan arah pemikirannya sendiri­
sendiri. Dalamperkembanganberikutnyapada gilirannya
filsafat .ditinggalkan oleh iImu-iImu cabang yang dengan
metodologinya masing-masing mengembangkan
spesialisasinya sendiri-sendiri .secara intens. Lepasnya ilmu ­
ilmu cabang dari "batang filsafatnya" diawali oleh iImu-iImu
alam·atau fisika, melalui tokoh-tokohnyaantara lain:
1. Copernicus (1413-1543) yang denganastronominya

menyelidiki. putaran benda-benda angkasa. Karyanya De
Revolutionibus Orbium Caelestium yang kemudian
dikembangkan dan disebarluaskanoleh Galilei Galilee
(1564-1642). dan Johannes Kepler (1571-1630) ternyata
telah· menimbulkan "revuIusi" tidak hanya dikawasan ilmu
pengetahuan saja, akan tetapi juga di masyarakat dengan
implikasinya yang amat jauh dan mendalam.

2. Versalinus(1514-1564) dengan karyanyaDe Humani
Corporis Fabrica telah melahirkan pembaharuan persepsi
dalam bidang .anatomi dan biologi.

3. Issaac Newton (1642-1727) melalui Philosophiae Naturalis
Principia Mathematica telah menyumbangkan .bentuk
definitif bagi mekanika klasik.

Dengan dilatarbelakangi situasi dan kondisi semacam
itu maka tidaklah mengherankan apabiia model-model yang
dipergunakan ilmu-ilmu sosial mulai muncul di abad ke­

Juga men~~naKaLn
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secara ~"''l~aC'1

dasar seperti astronomi fisika, kimia, biologi molekuler,
sebagaimana hasilnya '
abad ke-20 sekarang ini.

Optimisme, namun bersamaan dengan itu juga
pesimisme merupakan sikap manusia masa kini dalam
menghadapi perkembangan ilmu

dipelopori
mendorong pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan di
mana antara lain Helmholtz, Pasteur, Darwin, Clerk Maxwell,
berhasil menemukan hal..;,hal yang baru dalam penelitian
ilmiahnya. Kesemuanya itu memberi isyarat bahwa dunia Barat
telah berhasil melakukan tinggal landas untuk mengarungi
dirgantara ilmu pengetahuan yang tiada bertepi.

Battle cry Francis Bacon yang menyerukan bahwa
"knowledge is power" bukan sekedar mitos, melainkan sudah
menjadi etos, telah melahirkan corak dan sikap pandang
manusia yang meyakini kemampuan rasionalitasnya untuk
menguasai. dan meramalkan masa depan dan dengan
optimismenya, berinovasi secara kreatif untuk membuka
rahasia-rahasia alam. Didukung oleh roh-kebebasan
Renaissance dan Aufklaerung, menjadikan masyarakat Barat
sebagai masyarakat yang tiada hari tanpa temuan-temuan baru
yang muncul secara historis-kronologis-berurutan, dan
berdampingan sebagai alternatif, dengan "Sapere aude"nya
Immanuel Kant yang dijadikan semboyanI

"Revolusi" ilmu pengetahuan telah berlanjut di abad
berkat teori relativitasnya Einstein yang telah merombak

berfikir ~"''''''''''lIn'l'''''

puncaknya pada tahap
theologik dan
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temuan;temuan spektakulernya, yang di satu pihak telah
meningkatkan fasilitas hidupyangberarti menambah
kenikmatan, namun di pihak lain gejala-gejala adanya
catastrophe menjadi semakinmeningkat dengan akibat-akibat
yang cu.kup fatal.

fi;~
b

PERGURUAN TINGGIDI INDONESIA
Perguruan tins;gidi Indonesia sebagai lembaga atau

institusi .untuk membina dan mengembangkan suatu sistem
pendidikan tins;gibelumberlangsung dalam hitungan abad,
sedemikian rupa sehins;ga dengan sendirinya belum pula dapat
meletakkan tradisi-tradisi ilmiah sebagaimana dituntut oleh
suatu lembaga perguruan tins;gi.

Lain halnya dengan di Eropa atau Amerika, di mana
berbagai perguruan tinggi sudah bermunculan jauh
sebelumnya, sepertimisalnya Cambridge (1229), Oxford
(1249) di Ins;gris; Sorbonne (1213) di Paris, Universitas
Leuven (1425) dengan Institut Tins;gi Ilmu Filsafatnya (1894)
di Belgia; Harvard University (1640), Yale University (1700).di
Amerika; maka di Indonesia barn pada tahun 1920-an
didirikan Sekolah Tins;gi Hukum (Rechts Hoge School),
Kedokteran (Geneeskundige Hoge School) dan Teknik
(Techische Hose School). Itupunbukan dimaksudkan untuk
mencetak para ilmuwan, melainkan dipergunakan untuk
mempersiapkan sarjana-sarjana siap pakai atau "link and
match", yaitu tenaga-tenaga berpendidikan tins;gi guna
mengisi teknostruktur kolonial, sebagai jurist, dokter dan
insinyur. .

Diawali dengan didirikannya Ika· Dai Gakko (8ekolah
Tins;gi Kedokteran) di zaman pendudukan Jepang, makabaru
setelah zaman - tins;gi dibuka..

waktu

ilmu ·pengetahuan.
Barn Menteri Perguruan

Tins;gi dan Pengetahuan oleh Prof. Thoyib
Hadiwidjaya,diperkenalkan doktrin "Tridharma Perguruan
Tins;gi", sedemikian rupa sehins;ga mulai disadari tugas dan
fungsi Perguruan Tins;gi sebagai lembaga penelitian dan

xix
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pengabdian kepada maSvalra}Cat'll
pendidikan dan pengajaran..

Doktrin "Tridharma"
berkembang tatkala pada tahun 1

research workers. Agak
mengembangkan suatu ""'I.lA:3COJ:ilCD1"'r'Vt

dan hakikatnya sebenarnya secara implisit telah
"diamanatkan" di dalam Tridharma Perguruan Tin~i..

Kini kita bangsa Indonesia telah memiliki ribuan
sarjana yang bergelar Doktor- di samping Guru Besar yall$
berkecimpung dalam lingkungan pergurnan tin~i, namun
masih disangsikan sejauh mana suasana atau sfeer akademis
sudah bisa dikembangkan bagi suatu masyarakat yang secara
konsekuen dengan tradisi-tradisi ilmiahnya mempunyai
kepedulian pada hakikat kehidupan mayarakat akademis
«(academic community) dalam artikata sebenarnya.

Dapat dicatat bahwa Jerman menderita kekalahan dan
kehancuran dalam dua kali Perang Dunia, namun demikian
dalam waktu 5-10 tahun setelah Perang Dunia II usai, Jerman
dapat segera "take off' kembali sebagai negara yang kuat dan
Inaju. Ini disebabkan karena Masyarakat ilmiahnya beserta
tradisi-tradisi yang dimilikinya untuk
dihancurkan..

KULTUR PENDIDlKAN TINGGI
Sutan Takdir Alisyahbana

kesempatan mengemukakan bahwa masa
dikuasai oleh iptek.. Apabila
bangsa, maka

telah
kembangkan secara relevan ae]1~a~n tl1ntuta.n
zaman yang· terus-menerus Barat

dimaksud adalah budaya yang unsur-
unsurnya adalah kebebasan individualisme rasionalisme.. ..., ., ,
optlmlsme, kreatif dan inovatif. Itulah yang mengantarkan
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mereka pada "tiada hari tanpa temuan-temuan baru" yang
muncul secara historis-kronologis-berurutan dan
berdampingan sebagai alternatif. Untuk itu kita bangsa
Indonesia harns berani merebut dan menguasaibudaya Barat
itu sebagaimana bangsa Jepang melakukannya.

Robert Merton memperkenalkan suatuparadigma
bagaimana suatu masyarakatakademis harns mematuhi
kaidah-kaidah yang ia sebut sebagai universalisme,
komunalisme, dis-interestedness, dan organized scepticism.

Sejauh mana budaya Renaissance dan paradigma
Merton itu kita ambil segi-segi positifnya untuk kemudian
dapat kitapadukan dan kitakembangkan dengan "roh"
Pancasila, sedemikian rupa sehingga unsur-unsur spiritual
religius yaitu keimanan ·dan .ketaqwaan serta kecintaan kepada
bangsa dan tanah air dapat menghindarkan diri kita dari segi­
segi negatif yang oleh· dunia Barat sendiri juga sudah mulai
disadari. Tanpa imperatif moral seperti itu maka lembaga
perguruan. tinggi akan menjadi "jawatan" yang terstruktur
tanpa komitmen kepada pencerahan dan kemajuan serta
pembaruan, dan sistem pendidikan tinggi kita .hanya akan
merupakan "sekedar imitasi" pengembangan metodologi
dengan paradigma atau toori-toori Barat saja.

EPILOG
Alvin Toffler (1970) telah menyatakan bahwa di

belahan bumi lain sebagaimana Amerika dan sementara negara
Barat telah memasuki tahap pasca-industri atau tahap
informasi. Dalam tahap tersebut teknologi super-canggih
dengan cepat dan tepat mengatur arus barang. Tugas manusia
sudah beralih, yaitu "hanya" menangani segi.."segi intelektual
secara inovatif, segi-segi teknis -.A4.olll.lI.AI. ... '... AI.'Il.&4\.Al.1I.

aell~a.n sarana a. ...................... A ILl' 'I......

Berbagai yang semula dipergunakan
tahap sebelumnya sudah ditinggalkan.. Teknologi pasca­
industri tidak lagi memerlukan jutaan tenaga kerja yang
sekedar. melek-huruf atau,pun sekedar terampil sebagai
instrumen dalam proses mekanismenya mesin di pabrik.. Yang
dibutuhkan kini adalah manusia-manusia kritis sebagai subjek
yang siap danmampu menghadapi, dan sekaligus berani
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mencari jalan keluar sendiri dalam kondisi barn yang terus
menerus1:Jerkembang di tengah· derasnya arus temuan-temuan
ba.rn di bidang iptek.

Implikasinya tinggi
melaksanakan tugas strtategisnya untuk mempersiapkan dan
menjadikan sasaran uta~anya "meningkatkan kemampuan
menanggulangi" (cope ability) para subjek-peserta...didiknya,
sekaligus meningkatkan kemampuan mereka untuk
beradaptasi secara cepat dan tepat dalam·kondisi .. yang· terns­
menerus 1:Jerkembang, dan secara jeli mampu menangkap
pola-pola peristiwa di masa mendatang.

Namun demikian pernyataan Alvin Toffler tadi harns
segera diberi catatan, bahwa kreativitas, intelektualitas,. dan
istilah-istilah lain yang dewasa ini termasuk dalamleksikon
pembangunan seperti keunggulan kompetitif, siappakai, link
and match - yang kesemuanya itumernpakan· strukturisasi
dunia lahiriahl - akan· tetap labil dan· rapuh, ·serta .mustahil
akan dapat berfungsisebagai infrastruktur-institusional yang
mantapdan mapan bagi geraklajunya pembaharuan,apabila
tidak diimbangi dengan strnkturisasi dunia batin-rokhaniah.
Strukturisasi dunia batin-rokhaniah itu tidak lain adalah··etos
kerja yang bersumber pada nilai-nilai luhur budaya kita
sendiri yang relevan untuk diterapkan untuk rnenghadapi
tuntutan baik kini maupun di masa yang akan datang.

Memang nilai-nilai budaya seperti kebebasan,
kejujuran, keadilan, kebenaran, dan lain sebagainya yang
kesemuanya itu berada pada tataran filsafati merupakan hal­
hal yang begitu abstrak, namun persoalannya akan menjadi
sangat·konktet apabila suatu
dan terasing dari

akhirnyaakan me~ne:nroLKa,n
akan··d.apat h ... '1I1.............. ·.1A

Disiplin dalarnarti kepatuhan. kepada kaidah-kaidah imperatif
." aka.ndapattertanam secara kokoh-mengakar, apabila

~phn.tae:ilsuchdtdirasakan sebagai kebumhan asasi,
bu~ndlr~k~nsebag~ibeban atau paksaan, .....__~_A&&.AA ......L_......
sehmgga setlappelaksanaan .tugas .dantanggung jawab yang
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kita pikul tidak perlu dibarengi dengan beban moril atau
konflik batin.

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan petunjuk dan
bimbinganNya kepada semua.
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